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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung ikan dalam ransum
yang berbeda terhadap pertambhan bobot badan dan bobot karkas ayam kampung super
dilakukan pada bulan Maret-Mei 2020 pada ketinggian 72 mdpl. Metode yang digunakan
adalah eksperimen dengan rancangan acak lengkap nonfaktorial. Selanjutnya penelitian
terdiri dari 24 percobaan dari 6 perlakuan dengan pengulangan 4 kali, sebagai berikut:
D0:100% ransum D1:2%, D2:4%, D3:6%, D4:8%, D5:10% (dari tepung ikan dalam
ransum). Berdasarkan hasil penelitian perlakuan dengan penambahan tepung ikan dalam
ransum 6% memberikan pengaruh yang baik terhadap pertambahan bobot badan, konversi
ransum dan bobot karkas ayam kampung super.

Kata kunci: Tepung ikan, Ayam kampung super, Bobot Karkas, Konversi Ransum

Latar Belakang

Kebutuhan masyarakat akan
konsumsi daging unggas sebagai sumber
protein  hewani semakin meningkat
setiap tahunnyasejalan dengan
bertambahnya jumlah penduduk. Industri
perunggasan yang berkembang pesat
pada saat ini memberikan kontribusi
untuk pemenuhan gizi asal hewani bagi
masyarakat. Salah satu sumber gizi yang
sangat lengkap diantara bahan pangan

hewani adalah daging unggas yang

merupakan salah satu bahan pangan
masyarakat ~ yang  cukup  tinggi
permintaanya (Jaturasitha, 2004).

Widiati et. al (2014) melaporkan
bahwa 70% dari konsumsi daging
nasional berasal dari unggas. Menurut
Iskandar (2006), menyatakan salah satu
ayam pedaging yang potensial di
kembangkan adalah ayam kampung
super yang termasuk dalam golongan

ayam bukan ras atau ayam buras, yang
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merupakan persilangan antara ayam
lokal jantan dengan ayam ras betina.
Karakteristik dari ayam kampung
super adalah dapat diproduksi dalam
jumlah banyak dengan bobot seragam,
laju pertumbuhan lebih cepat dari pada
ayam  kampung, memiliki  tingkat
kematian ~ yang  rendah, mudah
beradaptasi dengan lingkunan serta
memiliki citarasa yang tidak berbeda
dengan  ayam (Kaleka,
2015).Menurut  Scott et. al. (1982)

kebutuhan energi metabolis ayam tipe

kampung

ringan umur 2-8 minggu antara 2600-
3100 kkal/kg dan protein pakan antara
18-21,4% sedangkan menurut Zainudin
(2006) kebutuhan energi metabolis dan
protein masing-masing 2900 kkal/kg dan
16-19%.

Ransum merupakan salah satu faktor
yang sangat penting dalam usaha
pemeliharaan ayam kampung super,
karena ransum berpengaruh langsung
terhadap produktivitas ternak (Sinurat,
2000). Salah satu prinsip yang digunakan
dalam penyusunan ransum adalah
dengan mengeluarkan biaya pakan
serendah mungkin, namun kebutuhan
nutrisi untuk unggas dapat terpenuhi dan
tidak menggangu kesehatan unggas
tersebut (Tangendjaja, 2007).
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Tepung ikan merupakan salah satu
pakan sumber protein hewani yang biasa
digunakan  dalam  ransum  ternak
monogastrik. Kholid (2011), menyatakan
bahwa pemanfaatan tepung ikan dalam
ransum untuk menjamin pemenuhan
kebutuhan akan protein ternak yang
sedang dalam masa pertumbuhan.

Kandungan protein tepung ikan
memang relatif tinggi, protein hewani
tersebut disusun oleh asam-asam amino
esensial yang kompleks, diantaranya
asam amino Lisin dan Methionin.
Disamping itu, juga mengandung
mineral Calsium dan Phospor serta
vitamin B kompleks khususnya vitamin
B12 (Murtidjo, 2001). Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh pemberian tepung ikan dalam
ransum terhadap pertambahan Bobot
Badan, Bobot karkas serta mortalitas
dari ayam kampung super (Galus
domesticus).

METODOLOGI

Penelitin ini telah dilaksanakan pada
bulan Maret sampai dengan Mei 2020 di
Desa Ul Pagar Sari, Kecamatan
Purwodadi, Kabupaten Musi Rawas,
Provinsi  Sumatera Selatan dengan
ketinggian tempat 90 mdpl. Adapun alat

yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah : 1) Kandang panggung sistem
liter berukuran P 80 cm x L 60 cm x T
80 cm, 2) Gergaji, 3) Sapu, 4) Lampu
pijar 10 watt 24 buah, 6) piting lampu,7)
Timbangan, 8) Tempat pakan dan
minum, 9) Meteran, 10) Ember, 11)
Pisau, 12) Kabel, 13) Palu, 14) Parang,
dan 15) Alat tulis, 16) Termometer.
Sedangkan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
1) Dedak, 2) Jagung, 3) Pakan komersil
BR1, 4) Tepung ikan, 5) Ampas tahu, 6)
Anak ayam dengan umur 7 hari, 7)
Larutan gula merah, 8) Vitamin, 9) Air
minum, 10) Bambu, 11) Kapur.
Rancangan Percobaan

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimental dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Non-faktorial. Penelitian ini
terdiri dari 6 perlakuan dengan 4 kali
ulangan sehingga diperolen 24 unit
percobaan. Susunan perlakuan yang akan
dicobakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
DO  :100% Ransum (kontrol)
D1 : 2% Tepung ikan dalam Ransum
D2 : 4% Tepung ikan dalam Ransum
D3 : 6% Tepung ikan dalam Ransum
D4 : 8% Tepung ikan dalam Ransum
D5 : 10% Tepung ikan dalam
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Ransum
Cara Kerja
Persiapan Kandang

Kandang yang digunakan untuk
penelitian ini adalah kandang panggung
dengan menggunakan alas liter. Kandang
dibuat dengan menggunakan bambu
dengan berukuran panjang 80cm X lebar
60 cm x tinggi 80 cm perpetak, sebanyak
24 petak. setiap petakan berisi 4 ekor
ayam, setiap petakan juga dilengkapi
tempat pakan, tempat minum, dan
pemanas buatan menggunakan lampu 5
watt.
Pengacakan Perlakuan

Setiap unit kandang diberi kode
perlakuan  sesuai  dengan  denah
penelitian. Kemudian DOC dimasukan
kedalam setiap unit kandang sebanyak 4
ekor secara
Acak dengan cara
pengundian.Selanjutnya masing-masing
DOC pada setiap petak ditimbang untuk
mengetahui berat awal penelitian.
Persiapan DOC (Day Old Chiken)

DOC yang baru datang langsung
saja diberikan air minum yang sudah
dicampurkan  larutan gula  merah
sebanyak 4 gr/liter air, yang bertujuan
untuk mengembalikan kesegaran dan
memulihkan energi pada DOC. DOC
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sudah diseleksi kemudian

yang
melakukan penimbangan dengan tujuan
DOC

kemudian ditempatkan pada kandang

untuk mengetahui berat awal
petakan selama 8 minggu dan dipelihara
secara intensif.
Persiapan Ransum

Ransum yang dibuat menjadi 5
jenis perlakuan pemberian tepung ikan
dengan level pemberian yang berbeda

yaitu : Tepung ikan dengan level 2%,
4%. 6%, 8%, dan 10%, dalam
pembuatan ransum. Perlakuan D1

dipersiapkan menjadi ransum dengan
tambahan 2% tepung ikan per kg ransum

atau 20g tepung ikan yang dicampur dan
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diaduk dalam ransum sampai merata.

Begitu juga dengan perlakuan D2
ditambahkan 4% tepung ikan per kg
ransum atau 40 g yang dicampur dan
diaduk dalam ransum sampai rata,
perlakuan D3 ditambahkan 6% tepung
ikan per kg ransum atau 60 g yang
dicampur dan diaduk dalam ransum
sampai rata, D4 ditambahkan 8% tepung
ikan per kg ransum atau 80 g yang
dicampur dan diaduk dalam ransum
D5 ditambahkan 10%

tepung ikan per kg ransum atau 100 g

sampai rata,

yang dicampur dan diaduk dalam ransum

sampai rata.

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Kampung Super

Nutrisi pakan

Umur (minggu ) 1- 8

Energi Metabolisme (kkal/kg) 2.750 — 2.900
Protein (%) 16 -19
Lemak kasar (%) 4-5

Serat kasar (%) 4-5
Kalsium (%) 0,90 - 2,75
Posfor (%) 0,30 - 0,40

Sumber : Zainudin (2006)

Tabel 2. Komposisi Ransum Perlakuan

Bahan pakan Ransum
DO D1 D2 D3 D4 D5
Pakan komersil (%0) 50 50 50 50 50 50
Ampas tahu (%) 15 15 10 7 16 12
Jagung (%) 18 20 20 22 18 17
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Dedak (%0) 17 13 16 15 8 11
Tepung ikan (%) 0 2 4 6 8 10
Jumlah (%) 100 100 100 100 100 100

Parameter yang Diamati

Konsumsi Ransum (g/ekor)
Konsumsi  ransum dihitung dengan
menimbang ransum yang diberikan dan

sisa ransum tiap minggu. Konsumsi

ransum per ekor per minggu dihitung

dengan rumus  sebagai berikut

(Rasyaf,2011). Rumus konsumsi ransum

Ransum yang diberikan — Ransum yang tersisa

Konsumsi Ransum =

Jumlah ayam

Pertambahan Bobot Badan (g/ekor)
Pertambahan bobot badan (PBB) dan

konversi ransum dapat dihitung dengan

rumus menurut Anang (2007) Rumus
Pertambahan Bobot Badan :

Bobot akhir — bobot awal

Pertambahan Bobot Badan =

Jumlah ayam

Konversi Ransum

Perhitungan konversi ransum dihitung
dengan rumus sebagai berikut Rasyaf ,
(2011)

Konsumsi ransum g/ekor /minggu

Konversi Ransum =

Pertambahan bobot badan (g/ekor /minggu

Bobot Karkas (g)
Bobot  karkas di

penimbangan bagian dari tubuh unggas

peroleh  dari

yang sudah di potong dikurangi darah,
bulu, leher, kepala, kaki dan organ dalam
dalam

kecuali paru-paru dan ginjal

satuan gram (g).

Persentase Karkas (%)
karkas di

lakukan pada akhir penelitian dengan

Perhitungan presentase

menggunakan rumus menurut ( Zainab et
al.,2005)

Rumus :

Presentase Karkas (%) :Bobot Karkas (gr) x 100%

Bobot potong( gr)

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil analisis keragaman data yang
diperoleh dari penelitian penambahan
level tepung ikan yang berbeda terhadap
Bobot Bobot

Pertambahan Badan,
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Karkas dan Mortalitas ayam kampung
super terhadap semua peubah yang

diamati dapat dilihat pada tabel 4

Tabel 4. Data Tabulasi dan Hasil Uji BNJ Penambahan Level Tepung Ikan yang
Berbeda dalam Ransum Terhadap Performance ayam Kampung Super

No Peubah yang Perlakuan Tepung lkan Bnj
Diamati
DO D1 D2 D3 D4 D5 5% 1%
1 Konsumsi 501.41 504.84 502.53 504.19 502.28 502.47
ransum (g/e/m)
2 Pertambahan 76.06 77.34 7637 87.16 76.53 8225 7.59 9.46
Bobot Badan aA aA aA bB aA aA
(g/e/m)
3 Konversi 659 653 659 580 656 6.10 053 0.67
Ransum bB bB bB aA bB aA
4  BobotPotong 6392 624,5° 673" 8752 741*° 6935° 156, 138,
(g) 5aA A 5bB B A 32 57
5 Bobot Karkas ~ 363,7 352,7 412,7 483" 4157 4047 119,
(g) 52 52 5ab 5ab 5ab 08

Konsumsi Ransum
Dari hasil pengamatan konsumsi

ransum tidak berpengaruh nyata terhadap

ransum pada penelitian Penambahan
Level Tepung Ikan yang Berbeda dalam
Ransum dapat dilihat pada grafik

penambahan level tepung ikan yang dibawah ini
berbeda dalam ransum. Data konsumsi
506,00
’ 504,84
5/\ 505,00 ’ 504,19
= 2, 504,00
= 2 503,00
g 'E 502,00
53 501,00
2 3 500,00
S 499,00
DO DI D2 D3 D4 D5
0% 2% 4% 6% 8% 10%...
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Gambar 1. Grafik hasil pengamatan penambahan level tepung ikan yang berbeda terhadap

konsumsi ransum.

Berdasarkan hasil analisis ragam
diketahui bahwa penambahan level
tepung ikan yang berbeda terhadap
konsumsi ransum ayam kampung super
menunjukkan pengaruh tidak nyata. Hal
ini  berarti  menunjukkan  semua
perlakuan memiliki tingkat palatabilitas
atau kesukaan yang sama sehingga nilai
konsumsi ransum antara DO sampai D5
relatif sama atau tidak berbeda. Jumlah
ransum yang dikonsumsi pada semua
perlakuan tidak berbeda nyata, hal ini
dapat berarti bahwa level penambahan
tepung ikan dalam ransum sampai pada
level 10% belum memberikan pengaruh
nyata pada konsumsi ransum.Rata-rata
konsumsi ransum yang dicapai oleh
perlakuan berkisar antara 501.41 -
504.84 g/ekor/minggu.

Konsumsi ransum ayam kampung
super yang berpengaruh tidak nyata
disebabkan  oleh

kandungan energi metabolis yang relatif

tersebut  diduga

sama untuk setiap masing-masing
ransum perlakuan, yaitu berkisar antara
3037.88—3042.18 kkal/kg.Hal ini sesuai
dengan pernyataan Rasyaf (2005) bahwa
konsumsi  ransum dipengaruhi oleh

kebutuhan energi dan kadar energi

ransum. Apabila kadar energi dalam
ransum  sudah  dapat  memenuhi
kebutuhan hidup maka ransum yang
dikonsumsi lebih sedikit dan sebaliknya.

Kadar energi metabolis yang
terdapat pada ransum sudah memenuhi
kebutuhan hidup ayam. Menurut Dewi et
al. (2011), ayam kampung super umur 0
—  10minggu disarankan untuk
menggunakan level energi 3.100--2.900
kkal/kg untuk pertumbuhan dan produksi
karkas. Selain itu juga konsumsi ransum
dipengaruhi oleh bentuk, bau, rasa dan
suhu ransum yang diberikan Tilman et
al., (1989) menyatakan bahwa konsumsi
ransum dipengaruhi oleh bentuk dan
fisik pakan, dan komposisi kimia
ransum, frekuensi pemberian dan anti
nutrisi dalam ransum.

Sinurat et al. (1993) juga
melaporkan bahwa konsumsi ransum
dipengaruhi oleh bentuk ransum yang
diberikan, penggunaan ransum bentuk
pelet lebih efisien dibandingkan dengan
ransum bentuk tepung (mash) atau
crumble. Penelitian ini menggunakan
ransum berbentuk crumble sehingga
ransum Yyang dikonsumsi lebih sedikit.
Penelitian yang dilakukan Sidgi (1987)
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melaporkan bahwa jumlah ransum
bentuk tepung atau crumble yang
tercecer lebih banyak dibandingkan
dengan  ransum  berbentuk  pelet.
Konsumsi ransum itik yang diberi secara
terbatas juga lebih baik dibandingkan
dengan pemberian ad libitum karena
akan lebih efisien sehingga tidak banyak

ransum yang tercecer (Tamzil, 1995).
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Pertambahan Bobot Badan

Dari hasil pengamatan,
pertambahan  bobot badan sangat
berpengaruh nyata terhadap penambahan
level tepung ikan yang berbeda (P<0.01).
Data pertambahan bobot badan pada
penelitian Penambahan Level Tepung
Ikan yang Berbeda dalam Ransum dapat

dilihat pada grafik dibawah ini :

87,16

= 88,00

o 86,00
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o 84,00

S35 82,00

Qo o

o & 80,00

O -

cE 78,00

S35 76,00
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= 72,00

ju 70,00

(D)

a DO D1
0% 2%

D3 D4 D5
6% 8% 10%

Perlakuan Tepung Ikan

Gambar 2. Grafik hasil pengamatan penambahan level tepung ikan yang berbeda terhadap

pertambahan bobot badan

Pertambahan bobot badan (PBB) ayam
dihitung dengan mengurangkan bobot
badan akhir (g/ekor) dengan bobot badan
awal (g/ekor) kemudian dibagi lama
waktu pemeliharaan (minggu).
Berdasarkan hasil analisis ragam
diketahui bahwa penambahan level

tepung ikan yang berbeda terhadap

pertambahan  bobot badan  ayam
kampung super menunjukkan pengaruh
sangat nyata.

Rata - rata pertambahan bobot
badan ayam kampung super dengan
penambahan level tepung ikan yang
berbeda dapat dilihat pada Gambar 4.2

yang mana nilai tertinggi ditunjukkan
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pada perlakuan D3 dengan PBB 87.16
g/le/minggu dan kandungan protein
dalam ransum sebesar 17.98% hail ini
diduga faktor genetik yang mendukung,
jenis kelamin ayam pada perlakuan D3
banyak yang berkelamin jantan serta
kandungan nutrisi dalam ransum D3
dengan penambahan level tepung ikan
sebanyak 6% mampu diserap dengan
baik oleh ternak. Sedangkan yang
terendah terdapat pada perlakuan DO
dengan PBB 76.06 g/e/minggu hal ini
diduga oleh kandungan nutrisi terutama
kandungan protein dalam ransum yang
rendah yaitu sebesar 16.66%.

Hal ini sesuai dengan pernyataan
Kurniawan, dkk, (2012) menyatakan
bahwah faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan  ayam  yaitu  faktor
nutrisional yang meliputi  protein,
vitamin mineral dan kalsium, selain itu

juga terdapat faktor genetic, jenis
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p-1SSN 2808-2257

kelamin, umur, penyakit, dan manajemen
pemeliharaan.

Ichwan (2003) menyatakan bahwa,
secara umum penambahan bobot badan
akan di pengaruhi oleh jumlah konsumsi
pakan yang di makan dan kandungan
nutrisi  yang terdapat dalam pakan
tersebut. Pernyataan ini juga di dukung
olen North dan Bell (1990) bahwa
peningkatan pertambahan bobot badan di
pengaruhi oleh konsumsi pakan jika
konsumsi pakan baik maka pertambahan

bobot badan akan baik pula.

Konversi Ransum

Dari hasil pengamatan, konversi
ransum sangat berpengaruh nyata
terhadap penambahan level tepung ikan
yang berbeda (P<0.01).
Datakonversi ransum pada penelitian
Penambahan Level Tepung lkan yang
Berbeda dalam Ransum dapat dilihat
pada grafik dibawah ini
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Konversi ransum
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5,40

DO D1 D2
0% 2% 4%

D3 D4 D5
6% 8% 10%

Perlakuan Tepung Ikan

Gambar 3.grafik hasil pengamatan penambahan level tepung ikan yang berbeda terhadap

konversi ransum.

Berdasarkan hasil analisis ragam
diketahui bahwa penambahan level
tepung ikan yang berbeda terhadap
konversi ransum ayam kampung super
menunjukkan pengaruh sangat nyata.

Rata - rata konversi ransum ayam
kampung super dengan penambahan
level tepung ikan yang berbeda dapat
dilihat pada Gambar 4.3 yang mana nilai
tertinggi ditunjukkan pada perlakuan DO
sebesar 6.59 hal ini diduga rendahnya
kandungan protein pada perlakuan DO.
Sedangkan nilai terendah ditunjukkan
pada perlakuan D3 dengan nilai 5.80 hal
ini diduga Kandungan nutrisi dalam
ransum dan kandungan protein sebesar
19.98% mampu diserap dengan baik oleh
ternak sehingga konsumsi ransum yang

diiringi  dengan pertambahan bobot

badan yang maksimal dapat menurunkan
angka konversi ransum. Hal ini sesuali
dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Zain (2011) menyatakan bahwa
selain palatabilitas, faktor lain yang
mempengaruhi konsumsi ransum dan
pertumbuhan yaitu kandungan nutrisi
terutama energi dan protein ransum,
bentuk ransum, faktor lingkungan,
genetik, jenis kelamin, dan kondisi
ternak.

Angka konversi ransum pada
penelitian ini lebih besar dibandingkan
dengan penelitian (Wicaksono, 2015).
Yaitu ayam kampung super (umur 3-10
minggu) dengan pemberian ransum ad-
libitum memiliki nilai konversi ransum
5,0--5,5.Hal ini diduga banyak nya

ransum yang terecer.
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Hakim (2005) menyatakan bahwa besar
kecilnya angka konversi ransum yang
diperoleh dipengaruhi oleh beberapa
faktor vyaitu genetik, sanitasi, jenis
ransum serta manajemen pemeliharaan.
Menurut  Ketaren (2007), konversi
ransum dapat diakibatkan oleh berbagai
genetik/bibit,

tercecer dan

faktor  yaitu  faktor
banyaknya  ransum
kandungan gizi ransum yang tidak sesuai

kebutuhan
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Bobot Potong ()

Hasil analisa ragam pada table 4.1 dan
uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) tabel 4
memperlihatkan ~ bahwa  perlakuan
panambahan tepung ikan sebagai
tambahan nutrisi Berpengaruh Sangat
Nyata terhadap Bobot Potong. Hasil
pengamatan  perlakuan  penambahan
tepung ikan sebaga tambahan nutrisi

dapat di lihat pada grafik di bawah ini.

1000
900
800
700 639,25
600
500

673,0
624,5

400
300
200
100

Bobot Potong ()

875,25

741,00
693,5

DO D1 D2
0% 2% 4%

D3 D4 D5
6% 8% 10%

Gambar 4. Grafik Hasil Bobot Potong dan Perlakuan Pemberian Tepung Ikan dalam

Ransum.

Berdasarkan hasil analisa ragam
menunjukkan bahwa perlakuan Tepung
Ikan berpengaruh sangat nyata Terhadap
peubah bobot potong ayam kampung

super. Hal ini di duga karena adanya

perbedaan jumlah pemberian Tepung
Ikan yang menyebabkan terjadinya
perbedaan pertumbuhan yang berdampak
pada perbedaan bobot potong. Nilai

bobot potong pada penelitian ini sangat
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berpengaruh nyata sehingga harus di
lakukan uji lanjut dengan menggunakan
Uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Setelah di
lakukan perhitungan data menggunakan
rumus BNJ maka nilai bobot potong
pada DO, D1, D2, D4, dan D5 tidak
berbeda nyata, tetapi pada perlakuan D3
sangat berbeda nyata. Hal ini di
sebabkan kandungan protein pada
perlakuan D3 lebih tinggi dari pada
perlakuan yang lainnya, sehingga
mendapat nilai bobot poton yang tinggi.
Siti et al,.(2009) melaporkan bahwa
bobot potong di pengaruhi oleh genetik,
jenis  kelamin, konsumsi  ransum,
kandungan energi, dan protein dalam
ransum, dan manajemen perkandangan.
Pada pemberian tepung ikan 6%
memberikan pengaruh yang relatif baik.
Ayam kampung super yang di berikan
tepung ikan dengan level 6% pada
perlakuan D3 ke dalam Ransum
menunjukkan bobot potong yang relatif

tinggi di bandingkan dengan level yang

e-ISSN 2798-0898
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lainnya, Hal ini di sebabkan karena
Tepung lkan memiliki  kandungan
protein yang relative tinggi yang di
susun oleh asam-asam amino esensial
komplek yang dapat mempengaruhi sel-
sel jaringan tubuh ternak. Menurut
Rasyaf (2006), yang menyatakan bahwa
berat badan di pengaruhi oleh kualitas
dan kuantitas pakan yang di konsumsi.
Menurut  Soeparno  (2008)  yang
menyatakan bahwa pertambahan bobot
badan sangat mempengaruhi bobot

potong.

Bobot Karkas (g)

Hasil analisa ragam pada table 3 dan uji
lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) tabel 4
memperlihatkan ~ bahwa  perlakuan
panambahan tepung ikan sebagai
tambahan nutrisi Berpengaruh Nyata
terhadap Bobot Karkas. Hasil
pengamatan  perlakuan  penambahan
tepung ikan sebaga tambahan nutrisi

dapat di lihat pada grafik di bawah ini.
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Gambar 5. Grafik Hasil Bobot Karkas dan Perlakuan Pemberian Tepung Ikan dalam

Ransum.

Berdasarkan hasil analisa ragam
menunjukkan bahwa perlakuan Tepung
Ikan  berpengaruh nyata Terhadap
peubah bobot karkas ayam kampung
super. Hal ini di duga karena pemberian
Tepung Ikan dalam ransum dapat
memberikan  pengaruh  yang baik
terhadap ternak unggas khususnya Ayam
Kampung Super,sehingga  mampu
meningkatkan bobot karkas secara
signifikan, mempercepat pertumbuhan
dan meningkatkan produksi daging.

Peningkatan efisiensi penggunan
protein memberikan kontribusi terhadap
pembentukan otot dan tulang yang
merupakan komponen karkas sehingga

bobot karkas menjadi lebih inggi

(Bintang et al., 2007). Bregendahl et al.
(2002) dan Si et al. (2004) melaporkan
bahwa pemberian pakan rendah protein
dapat berdampak negative terhadap
produksi karkas dan efisiensi pakan.
Pada pemberian tepung ikan 6%
memberikan pengaruh yang relatif baik.
Ayam kampung super yang di berikan
tepung ikan dengan level 6% pada
perlakuan D3 ke dalam Ransum
menunjukkan bobot karkas yang relatif
tinggi di bandingkan dengan level yang
lainnya, sehingga perlu di lakukan uji
lanjut dengan menngunakan Uji Beda
Nyata Jujur (BNJ), setelah dilakukan
perhitungan menggunakan rumus BNJ

maka hasilnya nilai pada perlakuan DO,
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D1, D2, D4 dan D5 tidak berbeda nyata,
akan tetapi pada perlakuan D3
menunjukkan hasil yang berngaruh nyata
pada peubah bobot karkas. hal ini di
sebabkan karena perbedaan dalam
pemberian tepung ikan pada setiap
perlakuannya sehingga menghasilkan
nilai bobot karkas yang tinggi, di
bandingkan dengan nilai pada perlakuan
yang lainnya.
Menurut  Soeparno  (2009),
menyatakan bahwa,bobot karkas sangat
di pengaruhi oleh bobot potong dan
bobot organ non karkas seperti bobot
darah, bulu, kaki, dan organ dalam. Jadi
semakin tinggi bobot potong akan
menghasilkan bobot karkas yang tinggi
dan sebaliknya bobot potong yang
rendah akan menghasilkan bobot karkas
yang rendah pula. Selanjutnya semakin
tinggi bobot non karkas maka bobot

karkas semakin menurun.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa penambahan level tepung yang
berbeda dalam  ransum  terhadap

performance ayam kampung super

e-ISSN 2798-0898
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perlakuan D3 dengan penambahan
tepung ikan sebanyak 6% memberikan
hasil yang terbaik terhadap pertambahan
bobot badan, konversi ransum, Bobot

Potong dan Bobot Karkas.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
dilakukan keternak ayam broiler dengan
Penambahan tepung ikan dalam ransum
untuk  memperkecil biaya pakan

komersil.
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